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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk melihat Korelasi antara Status hara N,P,K di lahan pertanaman kentang dengan produksi di 27 desa 9 (Sembilan) Kecamatan Sentra Produksi di Kabupaten Karo. Metode penelitian adalah Survey. Penelitian ini dilakukan pada bulan Juli 2018 sampai dengan September 2018. Parameter yang diamati adalah kandungan N-Total, P-tersedia , dan K-tukar tanah serta Produksi kentang per satuan luas (Ha). Data ini diperoleh dari hasil survey dan analisis sampel tanah di Laboratorium Socfindo Bangun Bandar – Dolok Masihul Kabupaten Serdang Bedagai, diolah dengan menggunakan perangkat lunak / software SPSS versi 24.

Sifat Kimia tanah menunjukkan bahwa status hara pada lahan yang diteliti berupa status hara N – Total berada pada kriteria rata-rata 11 % sangat tinggi, 37 % status hara tinggi, 48 % status hara sedang dan 4 % dengan status hara rendah. Status hara P-tersedia (P-Bray-I) 96 %  dengan kriteria sangat tinggi dan 4 % pada kriteria sedang, sedangkan status hara K- tukar pada kriteria sangat tinggi sebesar 55 %, kriteria tinggi sebesar 22 %, kriteria sedang sebesar 17 % dan kriteria rendah sebesar 6 %. Sementara produksi kentang yang dihasilkan berada pada kriteria Tinggi sebesar 7 %, sedang sebesar 78 % dan kriteria rendah sebesar 15 %.  Dari hasil uji Korelasi Spearman disimpulkan bahwa Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara status hara N-Total, P-Tersedia dan K-Tukar tanah terhadap produksi kentang di lahan petani. 
Kata Kunci : N-Tanah, P-Bray dan K-tukar; Kentang

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Kabupaten Karo terletak di dataran tinggi pegunungan Bukit Barisan dan merupakan daerah hulu sungai, luas wilayah adalah 2.127,25 km2 atau 212.725 Ha atau 2,97 % dari luas Propinsi Sumatera Utara dan secara geografis terletak diantara 2050’ 3019’ Lintang Utara dan 97055’-98038’ Bujur Timur. Dan  dikenal sebagai sentra produksi Hortikultura (Sayuran, Buah-buahan dan Tanaman Hias) dimana mata pencaharian penduduk yang terutama adalah Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura serta Perkebunan Campuran, dimana suhu udara rata-rata 16,40C-23,90C dengan kelembaban udara 87,8 persen, memiliki dua musim yaitu musim penghujan dan musim kemarau dengan curah hujan 1.819 mm dan 140 Hari selama tahun 2017 dengan rata-rata kecepatan angina 18,76 knot (BPS 2017). 

Kabupaten Karo merupakan satu dari enam sentra produksi kentang di Propinsi Sumatera Utara dengan luas tanam setahun rata-rata 2.556 Ha; Panen rata-rata 2.458 Ha; dengan produksi rata-rata sebesar 40.571 ton serta rata-rata Produktivitas sebesar 171,72 Kw/Ha. (Angka Tetap 10 Tahun Terakhir Dinas Pertanian Kabupaten Karo). Dimana wilayah   andalan produksi kentang adalah Kecamatan Naman Teran, Simpang Empat, Merdeka dan Kecamatan Merek,  berdasarkan data hasil-hasil penelitian menunjukkan bahwa prodktivitas kentang di Kabupaten Karo masih rendah jika dibandingkan dengan produktivitas dinegara negara lain sebesar 400 kw/ha,sementara angka  rata-rata produktivitas di Indonesia sebesar 170 – 200 kw/ha. (Kusmana,2014)

Berdasarkan hasil pengamatan dan pengalaman selama ini di Kabupaten Karo menunjukkan bahwa praktek budidaya tanaman Kentang dilapangan menghasilkan produktivitas yang rendah kemungkinan dikarenakan oleh rendahnya kualitas bibit , lahan yang terdegradasi akibat tingginya penggunaan bahan kimia  berupa pestisida dan pupuk yang digunakan dalam praktek budidaya di lapangan dimana pemberian pupuk buatan masih secara konvensional tanpa memperhitungkan kebutuhan dan ketersediaan hara dalam tanah demikian pula pengendalian Organisme Pengganggu tanaman dilakukan dengan system kalender tanpa berdasarkan hasil pengamatan agroekosistem yang sedang terjadi dilapangan,dimana penggunaan pestisida baik dosis maupun jenis belum sesuai dengan sasaran yang mengganggu di pertanaman serta terjadinya bencana alam yaitu erupsi gunung berapi Sinabung.

Pada umumnya lahan budidaya kentang dikabupaten Karo berada di Sembilan (9) kecamatan yaitu; Kecamatan Kabanjahe, Berastagi, Merdeka, Simpang Empat, Naman Teran , Barusjahe, Dolat Rayat, Tigapanah dan Merek dimana secara keseluruhan merupakan lahan jenis Andisol. Dimana Andisol adalah tanah yang berkembang dari bahan abu vulkanik yang mempunyai kesuburan tanah yang tinggi. Hal ini dikarenakan adanya kandungan bahan-bahan amorf dan liat non kristalin yang dipunyai. Wada dan Aomin (1973) dalam Santoso (1986), mengatakan    bahwa    pelapukan    abu vulkanik di daerah beriklim sedang dan basah  dapat  menghasilkan  tanah-tanah yang  kaya  dengan  mineral  liat  alofan, disamping mineral liat alofan pada Andisol  terdapat  juga  mineral-mineral liat lainnya seperti imogolit, haloisit, gibsit, kaolinit, dan vermikulit. Keberadaan Mineral alofan menyebabkan tanah ini mempunyai KTK yang besar, Retensi air tinggi dan bobot isi yang rendah. Akan tetapi pada tingkat perkembangan alofan menjadi haloysit maka Andisol akan kehilangan sifat KTK tanah yang besar, daya menahan air yang tinggi (Arifin dan Hardjowigeno, 1997).
Luas lahan Andisol di Indonesia sekitar 5,4 juta ha atau 2,9 % dari luas daratan Indonesia yang menyebar di Pulau Sumatera, Jawa, Bali, Lombok, Flores, Maluku Utara dan Sulawesi Utara. Berdasarkan karakteristik biofisk terutama lereng, sekitar 2,05 juta ha tanah Andisol potensial untuk lahan pertanian, yang dapat dipergunakan untuk lahan tanaman semusim sekitar 1,17 juta ha berada pada lahan dengan bentuk wilayah datar sampai berombak dan bergelombang dengan lereng ( 15 %. (Sukarman dan Ai Dariah,2014).

Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui status hara N,P,K lahan pertanaman Kentang dan hubungannya dengan produksi kentang di Kabupaten Karo; 
Kegunaan Penelitian
Sebagai informasi awal untuk melakukan penelitian selanjutnya dan upaya mencari jawaban dan solusi bagi para petani kentang di Kabupaten Karo dimasa yang akan datang.

Perumusan Masalah 

Berdasarkan hasil-hasil penelitian bahwa potensi produksi kentang dapat mencapai 40 ton/ha, sementara produski yang dicapai di Kabupaten Karo baru mencapai 17, 17 ton / ha (Angka rata-rata 10 tahun terakhir; 2008 s/d 2017); masih rendahnya produksi tersebut kemungkinan diakibatkan masih adanya faktor-faktor produksi yang belum sesuai dengan arah teknologi kentang sfesifik lokasi. Perlu diketahui evaluasi tentang status hara N, P, K dan hubungannya dengan produksi kentang di Kabupaten Karo.
Hipotesis Penelitian
Ada hubungan antara status hara N,P,K dengan produksi kentang
METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu

Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Kabanjahe, Berastagi, Merdeka, Simpang Empat, Naman Teran, Tigapanah, Barusjahe, Dolat Rayat dan Merek  Kabupaten Karo, dari Bulan Juli sampai bulan September 2018, dan Laboratorium Socfindo Desa Bangun Bandar Kabupaten Serdang Bedagai.
Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Data sekunder dari BPS dan Dinas Pertanian Kabupaten Karo berupa Angka Tetap Luas Tanam, Panen, Produksi dan Produktivitas dari tahun 2008 s/d 2017, jumlah petani yang bertanam kentang dan sampel tanah untuk di uji kandungan hara N,P,K nya di Laboratorium dari Sembilan (9) Kecamatan di Kabupaten Karo. 

Peralatan yang digunakan baik dilapangan berupa seperangkat Quistioner tentang Budidaya Kentang beserta bor tanah dan perlengkapan untuk pengambilan sampel tanah di lapangan.

Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode survey dimana jumlah petani yang di Survey sebanyak 27 Petani di 27 Desa, 9 Kecamatan, Kabupaten Karo. Sampel tanah disetiap lahan petani responden diambil 5 titik dengan menggunakan bor tanah lalu dikompositkan, masing-masing sampel tanah setelah dikompositkan diambil sebanyak 1 kg , di beri label dan kemudian di bawa ke Laboratorium untuk di uji kandungan hara N,P,K dan pH H2O nya.
Pengolahan data

Variabel yang diukur dalam penelitian ini adalah :

A. Data Sekunder
1. Produksi

2. Varietas

3. Dosis Pupuk / Ha.

B. Data Primer
1. N Tanah

2. P tersedia

3. K dd

4. pH H2O

Data yang diperoleh selanjutnya diolah dengan Analisis Deskriptif dan Analisis Korelasi Spearman dengan menggunakan tools IBM SPSS versi 24.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil survey petani dan lahan pertanaman kentang di sentra produksi kentang yang dilaksanakan dari bulan Juli s/d bulan Agustus 2018 serta hasil uji kandungan N Total , P-tersedia dan K tukar tanah diperoleh hasil sebagai berikut :
Tabel 1. Produksi, Status Hara N-Total, P-Tersedia, K-Tukar tanah.

	No
	Lokasi 

(Desa / Kecamatan)
	pH

H2O*
	N Total

(%)*
	P- tersedia

(mg/kg)*
	 K –tukar

(me/100 gr)*
	Produksi (Ton/Ha)**

	1
	Lingga/Simpang Empat
	4.4
	0.80 st
	72.38 st
	2.88 st
	21 s

	2
	Lingga Julu /Simp. Empat
	5.3
	0.58 t
	22.15 s 
	1.04 st
	
   
18 r

	3
	Tigapancur / Simp. Empat
	4.9
	0.62 t
	64.07 st
	1.32 st
	27 t

	4
	Kutagugung/Naman Teran
	4.1
	0.84 st
	42.01 st
	0.20 r
	21 s

	5
	Sukandebi /Naman Teran
	4.4
	0.29 s
	606.50 st
	0.42 s
	21 s

	6
	Kutarayat /Naman Teran
	4.1
	0.54 t
	95.21 st
	0.31 s
	24 s

	7
	Deram /Merdeka
	4.6
	0.83 st
	220.00 st
	0.71 t
	20 s

	8
	Cintarakyat/Merdeka
	5.0
	0.52 t
	315.04 st
	1.47 st
	21 s

	9
	Sadaperarih.Merdeka
	4.8
	0.45 s
	231.28 st
	0.47 s
	18 r

	10
	Kubucolia/Dolatrayat
	4.7
	0,58 t
	52.87 st
	1.05 st
	24 s

	11
	Bukit/Dolatrayat
	4.3
	0.73 t
	302.51 st
	0.17 r
	24 s

	12
	Dolatrayat/Dolatrayat
	4.3
	0.24 s
	500.53 st
	1.03 st
	24 s

	13
	Gurusinga/Berastagi
	5.0
	0.50 s
	110.59 st
	1.43 st
	21 s

	14
	Gundaling I/Berastagi
	4.7
	0.61 t
	327.76 st
	0.98 t
	21 s

	15
	Raya/Berastagi
	5.0
	0.46 s
	468.67 st
	1.86 st
	22 s

	16
	Rumamis/Brusjahe
	4.5
	0.75 t
	40.17 st
	0.94 t
	21 s

	17
	Barusjahe/Barusjahe
	4.7
	0.60 t
	81.60 st
	0.62 t
	24 s

	18
	Tanjung Barus/Barusjahe
	4.7
	0.36 s
	68.76 st
	0.51 s
	20 s

	19
	Aek Popo/Merek
	5.1
	0.47 s
	40.04 st
	1.14 st
	15 r

	20
	Partibi Tembe/Merek
	4.8
	0.55 t
	81.36 st
	1.04 st
	15 r

	21
	Regaji/Merek
	4.6
	0.20 r
	92.67 st
	0.64 t
	20 s

	22
	Rumah Kabanjahe/Kabanjahe
	5.2
	0.48 s
	57.67 st
	0.90 t
	21 s

	23
	Kaban/Kabanjahe
	4.8
	0.49 s
	52.40 st
	1.70 st
	23 s

	24
	Kandibata/Kabanjahe
	4.2
	0.23 s
	242.72 st
	1.67 st
	21 s

	25
	Kutabale/Tigapanah
	4.3
	0.46 s
	165.83 st
	2.02 st
	21 s

	26
	Kutakepar/Tigapanah
	4.7
	0.27 s
	102.50 st
	1.43 st
	21 s

	27
	Seberaya/Tigapanah
	4.7
	0.46 s
	100.43 st
	1.83 st
	27 t


Keterangan : r = Rendah

s = Sedang
t = Tinggi

st = Sangat tinggi
*) Berdasarkan Kriteria Penilaian Sifat Kimia (LPT, 1983)
**) Kriteria Produksi menurut Josh Chen (2011)
Berdasarkan Kriteria Penilaian Sifat Kimia tanah pada tabel 1 menunjukkan bahwa status hara pada sentra produksi kentang di 27 desa, 9 kecamatan di Kabupaten Karo yang diteliti berupa status hara N – Total berada pada kriteria rata-rata 11 % sangat tinggi, 37 % status hara tinggi, 48 % status hara sedang dan 4 % dengan status hara rendah. Status hara P-tersedia (P-Bray-I) 96 %  dengan kriteria sangat tinggi dan 4 % pada kriteria sedang, sedangkan status hara K- tukar pada kriteria sangat tinggi sebesar 55 %, kriteria tinggi sebesar 22 %, kriteria sedang sebesar 17 % dan kriteria rendah sebesar 6 %. Demikian pula dengan pH tanah rata-rata 4.6 (masam). Sementara produksi kentang yang dihasilkan berada pada kriteria Tinggi sebesar 7 % dan sedang sebesar 78 % dan kriteria rendah sebesar 15%. 
Tabel 2. Korelasi antara Status Hara N,P dan K dengan Produksi Kentang di 27 Desa 9 Kecamatan Kabupaten Karo.

	
	
	N-Total (%)
	P-Bray I (mg/kg)
	K-Tukar (me/100 g)
	Produksi (ton/ha)

	N-Total (%)
	Koefisien Korelasi

Sig.(2-tailed)
	1.000
	0.290
0.123
	- 0.059
0.739
	0.082
0.655

	P-Bray I (mg/kg)
	Koefisien Korelasi

Sig.(2-tailed)
	0.290
0.123
	1.000
-
	- 0.042
0.821
	0.153
0.424

	K-Tukar (me/100 g)
	Koefisien Korelasi

Sig.(2-tailed)
	- 0.059
0.739
	- 0.042
0.821
	1.000
-
	- 0.040
0.822

	Produksi (ton/ha)
	Koefisien Korelasi

Sig.(2-tailed)
	0.082
0.655
	0.153
0.424
	- 0.040
0.822
	1.000
-


Dari hasil analisis korelasi Spearman pada tabel 2. Tersebut dapat dilihat bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara status hara N-tanah dengan produksi kentang pada lokasi yang disurvey, r(27)= 0.082; p(0.655)>0.05, dengan tingkat hubungan yang sangat lemah, artinya tinggi atau rendahnya produksi kentang belum tentu diakibatkan tingginya status hara N-tanah tersebut, dapat kita lihat pada Gambar 1.:
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Gambar 1. Hubungan Status hara N dengan Produksi Kentang

Tingginya status hara N-tanah tidak diikuti dengan meningkatnya produksi kentang di lokasi penelitian menunjukkan bahwa terjadinya perubahan bentuk serapan N dari bentuk Nitrat menjadi bentuk ion ammonium (NH4+) pada tanah masam mengakibatkan pertumbuhan tanaman tidak sebagaimana mestinya yaitu ada kelainan atau penyimpangan-penyimpangan dan banyak pula tanaman yang mati muda yang sebelumnya tampak layu dan mengering (Hanafiah, 2007).
Sebagaimana hasil penelitian yang dilakukan di 27 lokasi menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara status hara P-tersedia dengan produksi kentang, r(27)= 0.153; p(0.424)>0.05, dengan tingkat hubungan yang sangat lemah, artinya tinggi atau rendahnya produksi kentang belum tentu diakibatkan tingginya status hara P-tersedia tersebut, dapat kita lihat pada Gambar  dibawah ini.:
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Gambar 2. Hubungan antara status hara P-

  tersedia dengan Produksi Kentang.
Produksi kentang yang dihasilkan oleh 27 petani responden menunjukkan masih kurang optimum jika dibandingkan status hara P-tersedia, tidak adanya korelasi yang positif kemungkinan diakibatkan rendahnya pH tanah di lokasi penelitian, dimana pada tanah masam (pH>5.0) jerapan P oleh alofan sangat tinggi yang disebabkan tingginya kandungan Fe dan Al amorf dari alofan (Bohn et al.,1979), dimana menurut Masduqi (2004) bahwa pH asam menyebabkan tanah bermuatan positif akibat masuknya ion H+ pada lapis oktahedral Al(OH)3 dan membentuk ikatan hidrogen sehingga permukaan partikel alofan menjadi bermuatan positif dan dapat mengikat ion fospat yang bermuatan negative, sehingga P tidak tersedia bagi tanaman.

Demikian pula hal nya dengan Kalium, dimana hasil penelitian menunjukkan status hara K-tukar yang tinggi tidak ada hubungan yang signifikan dengan produksi kentang, r(27)= - 0.042 ; p(0.822)>0.05, dengan tingkat hubungan yang sangat lemah, artinya tinggi atau rendahnya produksi kentang belum tentu diakibatkan tingginya status hara K-tukar tersebut, dapat kita lihat pada Gambar dibawah ini.:
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Gambar 3. Hubungan antara status hara K-
    tukar dengan Produksi

Tidak terdapatnya hubungan antara status hara N-Total, P-Tersedia dan K-Tukar tanah terhadap produksi kentang di lahan petani responden yang diteliti ada kemungkinan disebabkan oleh unsur mikro dalam tanah yang kurang tersedia, sebagaimana pendapat Leibig mengatakan jika salah satu unsur hara yang berasal dari tanah atau udara tersedia dalam keadaan minimum (kurang tersedia) maka pertumbuhan tanaman akan terganggu meskipun unsur-unsur lainnya tersedia dalam jumlah banyak. Jika kekurangan hara tersebut terpenuhi , pertumbuhan tanaman akan meningkat secara proporsional sesuai dengan suplai hara tersebut sampai pada titik dimana unsur tersebut tidak lagi merupakan faktor pembatas. Meningkatnya suplai tersebut melebihi kebutuhan maka tidak lagi berguna jika unsur hara lainnya berada dalam keadaan minimum dan merupakan faktor pembatas. (Lubis et al,1986).

Dalam upaya mengoptimal- kan produktivitas lahan perlu dilakukan berbagai teknis amandemen terhadap tanah masam berupa pembenah tanah seperti pemberian biochar yang merupakan bahan padat kaya karbon hasil konversi dari limbah organik (biomas pertanian) melalui pembakaran tidak sempurna atau suplai oksigen terbatas ( pyrolysis ). Biochar bukan pupuk tetapi berfungsi sebagai pembenah tanah, meningkatkan kemampuan tanah menyimpan air dan hara, memperbaiki kegemburan tanah, mengurangi penguapan air dari tanah dan menekan perkembangan penyakit tanaman tertentu serta menciptakan habitat yang baik untuk mikroorganisma simbiotik (Neneng et al,2015). 
 Sumber bahan baku biocar terbaik adalah limbah organik khususnya limbah pertanian yang sangat melimpah dilingkungan petani yaitu limbah sisa pertanian yang sulit terdekomposisi atau dengan ratio C/N tinggi. Di Indonesia potensi penggunaan biochar sangat besar mengingat bahan baku seperti tempurung kelapa, sekam padi, kulit buah kakao, kulit buah durian, tempurung kelapa sawit, tongkol jagung dan bahan lain yang sejenis banyak tersedia. Dari berbagai hasil penelitian diketahui bahwa (1) proporsi sekam padi adalah 16-28% dari jumlah gabah kering giling; (2) proporsi tempurung dari buah kelapa sebesar 15-19%; (3) proporsi tempurung tmpurung kelapa sawit 6,4 % dari produksi tandan buah segar (TBS); dan (4) proporsi tongkol jagung 21% dari bobot tongkol kering (Sarwani et al,2013).
Kemampuan biochar memperbaiki kualitas tanah berimpilkasi pada peningkatan produktivitas tanaman, biochar mampu meningkatkan pH tanah dan Kapasitas Tukar Kation (KTK) tanah. Efektivitas pemberian Biochar tergantung pada jenis tanaman yang diusahakan, peningkatan produktivitas tanaman padi gogo dan jagung telah banyak dibuktikan dimana dampak pemberian biochar terhadap peningkatan produksi sangat tergantung pada karakteristik biochar, cara pemberian dan takaran yang digunakan (Sukartono dan Utomo, 2012).
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan 


Dari hasil penelitian ini diperoleh kesimpulan bahwa  :

1. Sifat Kimia tanah menunjukkan bahwa status hara pada sentra produksi kentang di 27 desa, 9 kecamatan di Kabupaten Karo yang diteliti berupa status hara N – Total berada pada kriteria rata-rata 11 % sangat tinggi, 37 % status hara tinggi, 48 % status hara sedang dan 4 % dengan status hara rendah. Status hara P-tersedia (P-Bray-I) 96 %  dengan kriteria sangat tinggi dan 4 % pada kriteria sedang, sedangkan status hara K- tukar pada kriteria sangat tinggi sebesar 55 %, kriteria tinggi sebesar 22 %, kriteria sedang sebesar 17 % dan kriteria rendah sebesar 6 %. Sementara produksi kentang yang dihasilkan berada pada kriteria Tinggi sebesar 7 %, sedang sebesar 78 % dan kriteria rendah sebesar 15 %.
2.  Dari hasil uji Korelasi Spearman disimpulkan bahwa Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara status hara N-Total, P-Tersedia dan K-Tukar tanah terhadap produksi kentang di lahan petani.
Saran 

Penelitian ini perlu dilanjutkan dengan pemberian berbagai tehnik amandemen seperti pemberian jenis dan dosis berbagai sumber biochar dan bahan organik agar hara tanah dan pupuk yang diberikan dapat dimanfaatkan oleh tanaman kentang secara maksimum sehingga produksi dapat lebih ditingkatkan secara optimum sesuai dengan potensi produksi rata-rata nasional.
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